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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran
penting dalam %'ckonomian suatu negara, terutama di Indonesia. UMKM
adalah kegiatan usaha vang dijalankan oleh individu atau sekelompok orang
dengan menggunakan modal yang dimiliki sendiri yang bertujuan memperoleh
keuntungan serta mengembangkan proses bisnis secara fleksibel (Safitri,
Sriyunianti, and Chandra, 2023). Keberadaan UMKM terbukti mampu
bcmhaweskipun menghadapi berbagai tantangan ekonomi. seperti yang
terlihat pada masa pandemi COVI'IE{) sektor ini tetap berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Kontribusinya sebanyak lebih dari 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap hampir 97%
lenaga E-ja (Ekon, 2022).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) merupakan bentuk kegiatan ekonomi yang bersifat
mandiri yang bcﬂu‘am untuk memperoleh keuntungan. Pelaku usaha ini dapat
berupa perorangan atau badan usaha yang tidak tergantung pada entitas usaha
lain, tidak berafiliasi dengan usaha berskala besar maupun menengah serta
bukun megupakan bagian dari jaringan usaha yang lebih besar. Berdasarkan
informasi dari Kementerian Koperasi dan UKM. jumlah UMKM di Indonesia
pada tahun 2024 telah mencapai 65 4 juta unit yang tersebar di bgrbagai sektor.
Jumlah tersebut menunjukkan peran besar UMKM dalam perekonomian
nasional, salah satunya melalui penyerapan tenaga kerja sebanyak 123.3 ribu
orang yang turut berkontribusi dalam menurunkan angka pcnganggta]. Setiap
tahun jumlah UMKM terus mengalami peningkatan termusuk di Kabupaten
Subang. Kabupaten Subang merupakan salah satu wilayah yang berada di
Provinsi Jawa Barat dengan luas sekitar 2052 km? dan jumlah penduduk
sekitar 1.529.000 jiwa (BPS Subang, 2023). Menurut Mulyati et al (2024)
menyatakan bahwa Kabupaten Subang merupakan salah satu wilayah vang
memiliki banyak UMKM di Provinsi Jawa Barat. Potensi sektor UMKM di




Kabupaten Subang dapat dilithat dari peningkatan jumlah pelaku usaha yang
terus berkembang serta kontribusinya yang signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja di daerah tersebut (Icih and Kurniawan, 2020). Perkembangan
UMKM di Kabupaten Subang dapat dilihat pada grafik berikut:
Grafik 11
Perkembangan data usaha Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMEM) di Kabupaten Subang
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Sumber : (Jabar Digital Service, 2023)

Jika dilihat dari grafik tersebut menunjukkan tren peningkatan jumlah
UMKM di Kabupaten Subang dari tahun 2020 hingga 2023, Tren peningkatan
ini terus berlanjut pada tahun 2022 dan mencapai puncaknya pada tahun 2023
mencerminkan pertumbuhan yang signifikan dalam sektor UMKM di daerah
tersebut. Namun, meskipun tren ini menunjukkan pertumbuhan yang signifikan
tantangan m:pcrtiécngelolaan keuangan, akses terhadap modal yang terbatas
serta persaingan yang semakin ketat tetap menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan  agar UMKM dapat bertahan dan  berkembuang  secura
berkelanjutan (Mulyati et al., 2024).

Perkembangan UMKM sangat memberikan dampak yang positif untuk
perekonomian dan mampu menyumbang 60% dari PDB (Rahmadani, 2022).
Meskipun UMKM memberikan dampak positif terhadap perekonomian, tidak
lepas dari permasalahan keuangan yang harus dihadapi. Salah satu




permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah pengelolaan
keuangan yang kurang optimal (Icih & Kurniawan, 2020). Pengelolaan
keuangan meliputi berbagai aktivitas manajerial seperti perencanaan, analisis
dan pengendalian keuangan (Hirawati et al., 2021). Banyak pelaku UMKM
masih mencampurkan kcuangan usaha dengan keuangan pribadi, karena
menganggap bisnis mercka masih berskala kecil dan bersifat usaha keluarga.
Mereka tidak memiliki gambaran vang jelas tentang besaran keuntungan
maupun laba bersih yang didapat, sehingga kondisi finansial usaha tidak dapat
dipantau secara optimal (banten bisnis.com). Banyak pelaku UMKM
beranggapan bahwa pendapatan dari usaha dapat langsung digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari yang dapat mengakibatkan masalah kevangan di masa
depan. Scjalan dengan penelitian terdahulu di Kabupaten Subang mengenai
permasalahan pengelolaan keuangan yang belum optimal
(Layyinaturrobaniyah & Muiza, 2017). Kurangnya pemahaman dalam
mengelala keuangan mencerminkan lemahnya perencanaan kevangan di
kalangan pelaku UMKM yang berpotensi memengaruhi kelangsungan usaha
mereka (Mostapha et al., 2021).

Perencanaan keuangan scring kali dianggap tidak penting dan
disepelekan oleh pelaku usaha. Menurut Yerianto dan Mustagim (2024),
merancang  perencanaan keuangan merupakan  langkah esensial  yang
seharusnya dilakukan, terutama oleh para pelaku usaha. Proses ini mencakup
pengumpulan informasi finansial. penetapan tujuan hidup atau target yang
ingin dicapai serta penyusunan strategi berdasarkan kondisi keuangan saat ini
guna merealisasikan tujuan tersebut (Bonang, 2019). Perencanaan keuangan
berfungsi tidak hanya sebagai instrumen pengendalian keuangan pribadi. tetapi
juga sebagai upaya preventif dalam menghindari akumulasi utang yang
berlebihan. Selain itu, perencanaan ini juga berfungsi untuk mengatur
pengeluaran secara efisien serta menyusun strategi jangka panjang dalam
mendukung pengembangan hisnis.

Masalah pengelolaan keuangan juga diperburuk dengan rendahnya

akses UMKM terhadap sumber permodalan, karena kesulitan dalam memenuhi




persyaratan pengajuan kredit serta kondisi usaha yang tidak memenuhi kriteria
kelayakan untuk mendapatkan pembiayaan dari perbankan (Asﬁlti & Soleha,
2023); (Setya Agida & Fitria, 2019). Hal tersebut karena masih banyak pelaku
UMKM yang belum melakukan pcng&:laan keuangan dengan baik (Astuti &
Soleha, 2023). Berdasarkan data Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) yang dilakukan pada tahun 2024, tercatat bahwa indeks
inklusi keuangan di J.ndonesiﬁnemupni 76,19% (ojk.go.id). Angka ini
mencerminkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat Indonesia terhadap
berbagai produk dan layanan jasa keuangan yang disediakan oleh lembaga
kenangan formal relatif tinggi. Namun, Besarnya penyaluran kredit UMKM

sih berkutat di angka 20% (kominfo.go.id, 2024). Hal tersebut karena masih
banyak pelaku UMKM yang bwlm melakukan pencatatan keuangan. Inklusi
keuangan sendiri merujuk pada hak setiap individu untuk memiliki akses yang
luas dan mendapatkan layanan dari lembaga keuangan yang mencakup aspek
ketersediaan, kenyamanan, informasi yang jelas serta biaya yang terjangkau
(Agida & Fitriz, 2019).

Selain itu, faktor psikologis seperti locus of contrel jugaberperan dalam
bagaimana UMKM mengelola keuangan mercka (Budiasni & Ferayani, 2023).
Locus of control merujuk pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
dalam mengontrol berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan
keuangan (Aini & Rahayu, 2022). Ketidakmampuan dalam mengontrol
keuangan pribadi termasuk salah satu permasalahan . Ketika individu meyakini
bahwa dirinya tidak memiliki kendali yang besar terhadap situasi yang ia alami,
maka ia cenderung memiliki locus of control eksternal (Atikah & Kurniawan,
2021). Keyakinan bahwa hasil suatu peristiwa dipengaruhi oleh hal-hﬁli luar
kendali diri seperti nasib atau keberuntungan, merupakan ciri dari locus of
control eksternal. Pelaku usaha dengan locus of control internal yang buik
cenderung lebih mampu mengatur pengeluaran dan menyusun anggaran
dengan bijak (Aini & Rahayu, 2022). Kebiasaan buruk yang tanpa disadari
dapat menimbulkan pengeluaran yang berlebihan dan menjadikan keuangan

pribadi tidak terkontrol (Atikah & Kumiawan, 2021). Keadaan terscbut dapat




menjadikan pengelolaan keuangan yang kurang baik, menghambat UMKM
untuk berkembang dan cenderung stagnan di zona nyaman mereka.

Berkembangnya UMKM dihéuhkan upaya peningkatan pengelolaan
keuangan dengan baik dan benar, pemahaman terhadap literasi keuangan
sangat dibunakzn oleh para pelaku UMKM di Kabupaten Subang (Kartini et
al.. 2024). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2018), literasi keuangan
mencakup pemahaman, kepercayaan dan keterampilan yvang berperan dalam
membentuk sikap serta perilaku individu dalam mengelola kevangan. Hal ini
berpengaruh pada kualitas pengambilan keputusan keuangan yang lebih baik
guna mencapai kesejahteraan. Berdasarkan hasil SNLIK tahun 2024 indeks
literasi keuangan di Indonesia mencapai 6543% yang menunjukkan bahwa
masih ada 34.57% masyarakat belum memiliki pemahaman kcuangan yang
memadai. Litcasi keuangan yang rendah dapat menyebabkan individu lebih
rentan dalam pengambilan keputusan keuangan yang Kurang tepat, seperti
penggunaan danaﬁmg tidak produktif atan kesulitan dalam mengelola
keuangan (Susanti et al., 2018).

Tingkat literasi keuangan yang rendah dapat menyebabkan individu
cenderung mengalokasikan dananya untk kebutuhan konsumtif, mel an
pinjaman serta menanggung beban bunga dari pinjaman tersebut ( Safitri et al.,
2023). Oleh karena itu. kemampuan literasi keuangan menjadi aspek yang
krusial dalam memengaruhi pengambilan keputusan kewangan. Literasi
keuangan juga memiliki hubungan erat dengan stabilitas ekonomi, karena
&mribusinya dalam memperkuat perputaran ekonomi secara keseluruhan.
Penelitian yang dilakukan oleh Santiara dan Sinarwati (2023) menunjukkan
adanya hubungan positif antara literasi keuangan dengan kemampuan
pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM. Artinya, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan yang dimiliki. semakin optimal pula kemampuan pelaku
usaha dalam mengelola keuangan.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan mengenai pengaruh
perencanaan keuangan yang dilakukan oleh Susanti et al (2018), Yerianto &

Mustagim (2024), Susanti et al (2018) perencanaan keuangan berpengaruh




positil terhadap perilaku Keuangan UMEKM. Salah satu dimensi yang
memengaruhi Eencun:mn keuangan adalah penetapan tujuan keuangan oleh
pelaku usaha, baik untuk jangka pendek. menengah maupun jangkaﬁmjang.
Penelitian lain tentang pengaruh inklusi menunjukkan inklusi keuangan
berpengaruh positif terhadap pengelolaan kenangan UMKM (Kusumaningrum
etal.,2023). Hal ini berbanding terbalik dengan locus of control belum konstan
terhadap hasil penelitiannya. Menunuﬁ\likah & Kumiawan. 2021) hasilnya
positif sedangkan didapat hasil negatif terhadap pengelolaan keuangan UMKM
{ Astuti & Soleha, 2023).

Pengelolaan keuangan yang dipengaruhi beberapa faktor telah banyak
direiilﬁbelumnya, Dalam penelitian ini faktor tersebut telah sejalan dengan
Teori Planned Behavior (TPB), teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu
didasarkan pada keyakinan yang diyakini mampu mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan tertentu secara spesifik (Icih & Kumiawan, 2020).
Berdasarkan teori tersebut dikatakan bahwa keyakinan dan penilaian individu
terhadap suatu perilaku mempengaruhi sikap mereka terhadap perilulwerﬁehut
(Fishbein & Ajzen, 1977). Sehingga pada penelitian ini perencanaan keuangan,
inklusi keuangan. lecus of control dan pemahaman literasi keuangan
diperlukan oleh UMKM Kabupaten Subang. Teori ini adalah suatu teori sosial
yang berfungsi untuk memprediksi perilaku mulﬁin dengan penekanan pada
fakta bahwa keputusan yang diambil dalam suatu perilaku merupakan hasil dari
proses penalaran yang dipengaruhi oleh sikap, norma dan kontrol terhadap
perilaku yang pada gilirannya akan mempengaruhi cara pengelolaan keuangan
dalam UMEKM (Rahr et al., 2020).

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung mcngglalisis
variabel secara terpisah. Penelitian ini menempatkan literasi keuangan sebagai
variabel moderasi yang memengaruhi kekuatan hubungan antara perencanaan
keuangan, inklusi keuangan dan locus af control dengan perilaku pengelolaan
keuangan UMKM. Penelitian ini dilakukan karena pengelolaan kenangan yang
baik merupakan faktor krusial dalam menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan

UMKM, khususnya di Kabupaten Subang yang memiliki potensi ekonomi




besar. Namun, UMKM di wilayah ini masih menghadapi berbagai tantangan
dalam pengelolaan keuangan (Kartini et al., 2024). Rendahnya tingkat literasi,
keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal serta pengaruh faktor
psikologis seperti focus of control. Ketiga aspek tersebut dapat memengaruhi
kemampuan UMKM dalam merencanakan dan mengelola kcuan@ mercka
secara efektit. Menurut Hanum et al., (2019) pengelolaan keuangan merupakan
salah satu elemen kunci yang berperan penting dalam mendukung
perkembangan dan kemajuan UMKM.

Mempertimbangkan berbagai permasalahan vang dihadapi oleh pelaku
UMEM, diperlukan analisis yang lebth mendalam terhadap pengaruh
perencanaan kevangan. inklusi keuangan dan locus of control terhadap perilaku
pengelolaan keuangan. Dalam konteks tersebut, literasi keuangan berperan
sebagai variabel moderasi yvang akan memperkuat atau memperlemah
hubungan antar vanabel. Oleh karena itu. penelitian i diben judul: “Peran
Literasi Keunangan dalam Memoderasi Pengaruh Perencanaan Keuangan
Inklusi Keuangan dan Locus of Control terhadap Penlaku Pengelolaan
Keuangan pada UMKM di Kabupaten Subang ™

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan

masalah yang akan terbentuk dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.Apakah perencanaan keuangan berpengaruh posiuf terhadap penlaku
pengelolaan kevangan UMKM Kabupaten Subang?

2. Apakah inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap penlaku pengelolaan
keuangan UMKM Kabupaten Subang?

3 Apakah locus of control berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan
keuangan UMKM Kabupaten Subang?

4.Apakah literasi keuangan dapat memoderasi pengaruh perencanaan keuangan
terhadap perilaku pengelolaan kevangan UMEM Kabupaten Subang?




5.Apakah literasi keuangan dapat memoderasi pengaruh inklusi keuangan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM Kabupaten Subang?

6.Apakah literasi keuangan dapat memoderasi pengarvh locus of conirol
terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM Kabupaten Subang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengarvh perencanaan keuangan terhadap perilaku

pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten Subang
Mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan UMKM di Kabupaten Subang
3. Mengetahui pengaruh locus of control keuangan terhadap perilaku

pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten Subang
4. Mengetahui literasi keuangan dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh
perencanaan kevangan terhadap perilaku pengelolaan kevangan UMKM
Kabupaten Subang?
Mengetahui literasi keuangan dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh
inklusi keuangan terhadap perilaku pengelolaan kepangan UMKM
Kabupaten Subang?

6. Mengetahui literas: keuangan dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh
locus of control terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM
Kabupaten Subang?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian mi dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebaga
berikut :
1. Manfaat Akademis
Penelitian diharapkan dapat menjadi wadah untuk mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang diperoleh selama jemjang perkuliahan serta dapat
menjadi referensi untuk penelitian selanjutanya.

=

L




e

Manfaar Prakris

a Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi
terkait 2 1 pengelolaan k 1 vang dipengaruha oleh 3 variabel
vaitu Perencanaan ket inklusi ke gan dan locus of control. Satu

sebagai variabel moderasi vaitu Literasi Keuangan.

b. Diharapkan penelitian 1m1 dapat dijadikan sebagai acuan bagi para
pelaku UMKM dalam melaksanakan pengelolaan keuvangan mereka
dengan baik dan benar sesaui standar.

D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Lingkup penelitian ini mencakup para pelaku Usaha Mikro, Kecil. dan

Menengah (UMEKM) yang beroperasi di wilayah Kabupaten Subang, Jawa
Barat. Berdasarkan identifikasi masalah dan tujuan penelitian. batasan

penelitian in1 mencakup variabel perencanaan keuangan, inklusi keuangan,

serta locus of control dengan literasi kevangan sebagai vanabel moderasi.
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METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini memakai pendeckatan kuantitatif deskriptif karena
bertujuan untuk menggambarkan sifat atau karakter dari sejumlah variabel
yang diteliti serta menguji hipotesis yang sudah ditentukan. Dengan
demikian, penelitian ini menitikberatkan pada proses pengumpulan serta
analisis data dalam bentuk angl%Sugiyono, 2020). Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu menggunakan penyebaran angket atau
kuesioner.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di galayah Kabupaten Subang, Provinsi
Jawa Barat dengan fokus kajian pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Proses penelitian berlangsung selama enam bulan,
dimulai pada Februari dan berakhir pada Juli tahun 2025.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Sugivono (2%7) variabel penelitian adalah ciri yang dimiliki
suatu objek atau kegiatan yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari serta
disimpulkan. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner. di mana puara
responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang tersedia. Skala
yang digunakan dalam pengukuran adalah skala likert, pertama kali
diperkenalkan oleh Rensis Likert dan dikenal juga dengan istilah method of
summated ratings. Setiap jawabun responden diberi nilai dan kemudian
dijumlahkan untuk memperoleh total skor. Skala dengan pilihan jawaban dari
1 hingga 5 agar memperoleh data vang lebih objektif dengan kategori sebagai
berikut:
Sangat tidak setuju (Strongly Disagree)
Tidak setuju (Disagree)

Netral
Setuju fdgres)

L R R

Sangar setuju (Srrongly Agree)




Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

No | Vanabel Defimsi Indikator Skala
1 | Perencanaan | Proses . Skala
Keumgan | menetapkan tujumn | - Memiliki fijum Likert
X1 keuangan dan gk panel. 15
S 2. Memiliki tujuan
" m jangha menengah
. 3. Memiliki tujuan
ik i Jangka payang.
4. Menuliki perencanaan
Th::igum keuangan pendapatan.
iobelt e 5. Memuliki perencanaan
) o keuangan pengeluaran.
6. Melakukan tabungan
(Susanti et al , 2018)
l | Inklusi Tingkat akses 1. Menmgkatkan Skala
Keuangan | individu atau pendapatmn UMKM. | Likert
(0.0) kelompok 2. Mengetahw layanan | 1.5
terhadap produk keuangan yang
dan layanan dumliki bank.
kenangan formal, 3. UMEM terbantu
seperti rekeming dengan layanan
bank, kredit, yang disediakan
asuransi, dan 4. Mampu
pembayaran fasilitas lembaga
kenangan unfuk
memenuhi

kebutuhan dan




mengelola keuangan

dalam UMEM.

5. Biava pemeliharaan
akun terjangkau

6. Lembaga kenangan
membuat panduan
tata cara dalam
mengakses layanan
kenangan
Kesejahteraan.
( Islami, 2022)

35 |LocusOf [Keyakman Skala
Cowol |inBividomengenns | 1 TOUENREIR |, oo
& sejech mans 2 ﬂiﬁ; =

gt ) untuk berkembang
o — 3. Usaha dalam
— mengendalikan
kebidupen mereka, dinnya dan tidak
terutama terkait mdahmuwenh
e 4. Kerja Keras.
dan hasil 5. Kontrol terhadap
keuangan. &,

6. Kontrol terhadap

Inglungan

(Atikah & Kumiawan,

2021)

4 | Pengelolaan | Proses Skala
Kesmpn | perencibemn) 1. Sumber-sumber Likert
(Y) pengorganisasian, fomarme 1.3

2. Laporan kenangan.

pengendalian dan




pemantauan 3. Manajemen kas
sumber daya 4. Penganggaran
kevangan unfuk
Mencapal fiuan | o\fhay & Sembiring,
keuangan individu 2024)
atau orgamstm_
Literast Pengetahuan dan Skala
’ 1. Mengenal
b Keuangan | pemahaman e Likert
(Z) mndividu mengenai 1-5
konsep dan nsiko I
K - kemnsmlmg
o |
motivasi, dan -
kepercayaan din -
etk kisi keuangan secara
pengetahuan o 1
fersshut gana k3 Memehh.ln buku
ki kas hanan.
L 4. Melakukan
keuangan yang N7
perencanain yang
sedang berjalan
5. Memliks
kemampuan untuk
membuat anggaran
belanja bulanan.
6. Kemampuan untuk
mengembangkan
rencana wntuk




mengurang risiko
keuangan

7. Menetapkan tujuan
unfuk perencanaan
masa depan

(Pangastuti et al . 2023)

Populasi dan Sampel

a.Populasi
Menurut  Sugiyono (2016), populasi didefinisikan  sebagai
eluruhan elemen dalam suatu wilayah generalisasi yang memiliki
karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus kajian
dianalisis dan dijadikan dasar dilam penarikan kesimpulan penelitian.
Berdasarkan definisi tersebut, populasi dalam penelitian in1 mencakup
seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang masih
menjalankan aktivitas usahanya secara aktif di wilayah Kabupaten
Subang. Adapun populasi pada penelitian ini adalah 1.194 yang berasal
dari Dinas Perdagangan, Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten

Subang.

h. ?ampel
Sampel adalah sekelompok bagian dari populasi vang memiliki
karakteristik dan sifat yang mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono,
16). Proses pengambilan sampel atau yang dikenal dengan istilah
sampling adalah suatu metode yang digunakan untuk memilih
scbagian individu atau unit dari populasi &ng telah ditentukan
sebelumnya. Teknik pemulihan sampel dalam  penelitian  1m
menggunakan pendekatan purposive sampling. Penentuan jumlah

sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin.




Takbel 3.1 Kriteria Purpasive Sampling

KRITERIA

Total UMEM terdaftar secara resmi di Dinas Perdagangan
Koperasi. UMEM. dan Perindustrian Kabupaten Subang

UMEKM yang telah berdini minimal selama 1 tahon
UMEM yang aktif beroperasi dalam 1 tahun terakchar

UMEM vang melakukan peacatatan kevangan (manual

atau digatal) secara sederhana

TUMEM wvang bersedia berpariisipas: sebagai responden

penclitian dan dapat diakses oleh penelii (Kontak akuif.
lokas1 jelas)
N
=T
351
is————————
1+ (35L005)°
n = 1869507
dibmlatkan menjadi 187 UMKM
Keterangan :

n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi

¢ = Tingkat error (5%)

E. Teknik Pengumpulan Data

JUMLAH
1.194

B13

Pada penelitian ini, kuisioner (angket) sebagai alat bantu pengumpulan

data, kuisioner tersebut terdiri dari scrangkaian pertanyaan atau pertanyaan

ﬁmg wajib dijawab oleh responden (Sugiyono, 2020). Oleh karena itu

penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah sekumpulan

data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti melalui kuisioner

g kemudian akan diisi olch responden.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui dua tahapan utama. Tahap pertama

adalah penerapan metode  statistik  deskriptif yang  bertujusn  untuk

mengevaluasi pola jawaban responden berdasarkan sebaran data yang

dikumpulkan. Selanjutnya, tahap kedua melibatkan penggunaan perangkat




lunak SPSS (Stanistical Package for the Social Sciences) guna menganalisis
hubungan kausal atau korclasional antar variabel dalam kerangka model
penelitian yang telah dirancang,
1. Uji Kualitas Data
a) Uji Validitas
Diterapkan untuk menentukan keakuratan alat ukur yang usai dibuat
dan dapat mengukur tujuan yang dimaksud. Tingkat validitas suatu
imstrumen mencerminkan kemampuannya dalam mengungkapkan aspek
vang menjadi fokus pengukuran. Oleh karena itu, masalah validitas
instrumen, seperti kuesioner, menentukan keakuratan instrumen mampu
mengukur objck tujuan. Jika instrumen mampu, dianggap valid,
sebaliknya, jika tidak mampu, dianggap tidak valid.
Kriteria uji validitas yaitu:
1) r hitung adalah positif, r hitung > r tabel, item pernyataan valid.
2) r hitung adalah negatif. r hitung < r tabel, item pernyataan tidak
valid (Sugiyono, 2019).
b) Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2019) reliabilitas instrumen mencerminkan
stabilitas dan ketepatan alat ukur yang diadopsi. Sebuah alat ukur
dianggap reliabel atau dapat dibenarkan jika alat tersebut konstan,
dapat dipercayakan, dan dapat diaplikasikan untuk membuat prediksi.
Hasil pengukuran dari alat tersebut akan tetap konsisten dan
memberikan hasil yang serupa saat digunakan berulang kali. Hasil
pengukuran digunakan untuk menilai apakah suatu angket atau
instrumen dapat diandalkan, digunakan indikator berupa hasil nilai
-grnbach’s alpha jika > (0.6 maka data reliabel, dan sebaliknya
(Sugiyono, 2019).




2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas =
Diaplikasikan guna menentukan apakah model regresi memiliki

distribusi normal atau tidak (Sugiyono,&ll‘)]. Tujuan uji ini menilai
apakah variabel penelitian mengikuti distribusi normal atau tidak.
Penggunaan uji normalitas Kolmogorov Smirnov (Exact sig) dipilih
hila data penelitian berjumlah kecil, menurut Metha & Partel (1989)
pendekatan exact sig dinilai paling ideal dan dianjurkan digunakan
dalam pengujian. Penilaian hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov
&xact sig) dilaksanakan dengan menilik pada nilai signifikan (sig).
Jika nilai sig =0,05, maka distribusi data normal, dan scbaliknya
(Sugiyono, 2019).

b) Uji Multikolinearitas

Diaplikasikan guna menilai adanya keterkaitan antara variabel

bebas pada model regresi. Pengujian ini memanfaatkan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan toleransi. Nﬁiikolinearita& dikatakan tak
berpengaruh terhadap model regresi jika nilai toleransi =0,1 dan
VIF<10 (Sugiyono, 2019).

¢) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas diaplikasikan guna mengamati kemungkinan
adanya varian yang berbeda dari nilai residual yang dapat terjadi pada
data sebuah penelitian. Metode pengujian yang diaplikasikan adalah
uji menggunakan metode tes glejser. Pengujian Glejser menjadi dasar
untuk mengevaluasi apakah terjadi heteroskedastisitas pada data
regresi (Ghozali, 2013).

1. Dutentukan tidak terjadi heteroskedastisitas jika mlai signifikansi > 0,05
2. Sebaliknya heteroskedastisitas dapat dikatakan ada jika variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel bebas secara statistic signifikan tetapi < 0,05.




3. Analisis Regresi Linear Berganda
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Diaplikasikan guna menguji keterkaitan antara satu atau lebih

variabel bebas dengan satu variabel terikat. Tinﬁlt variabilitas dalam

variabel dependen dipcngam\ﬁ)]eh variasi dalam satu atau lebih variabel

bebas dan dianalisis dengan analisis regresi lincar berganda (Sugiyono.

2019).
Persamaamnnya sebagm benlut-
Y=0+PpXg+PaXa + faXa+ e
Ket
Y Perilaku Pengelolaan Keuangan
X1 Perencanaan Keuangan
X2 Inktusi Kevangan
3 Locus OQf Control
o :  Konstanta
P1 .B2.Bs : Koefisien Regresi
e Standar Error

4. Uji Analisis Hipotesis

a) Ujit

Dilaksanakan guna mengevaluasi dampak tiap variabel bebas

kepada variabel terikat. Untuk memudahkan interpretasi hasil uji

hipotesis, disarankan untuk merujuk pada tabel uji ¢ (Murnisari, 2018).

Jika t-hitung melampaui nilai t-tabel, inferensinya ialah variabel terikat

terpengaruh variabel bebas. atau sebaliknya. Selain itu, apabila nilai

signifikansi (sig) <0.05, dapat diartikan jika variabel terikat terpengaruh

secara signifikan oleh variabel bebas (Sugiyono, 2019).
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) Uji Interaksi atau Moderated regression analysis (MRA)

Uji MRA diaplikasikan guna melihat interaksi atau pengaruh
variabel moderating terhadap koneksi variabel independen dan variabel
dependen (Liana, 2009).

Persamaan sebagai berikut;

Persamaan sebagai berikut:
Y=a+BIX1+B2X2+BIX3+BAY Z+PS(X1 < Z)+B6(X2X Z)+BT(XI*Z) e
Ket:

Y : Perilaku Pengelolaan Keuangan
X1 ¢ Perencanaan Keuangan

X2 : Inklusi Keuangan

X3 . Locus Of Contral

Z . Literasi Keuangan

a :  Konstanta

P, P, o . Koefisien Regresi

e ¢ Standar Error

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Diaplikasikan guna menilai sejauh mana tingkat variabel bebas
dapat memengaruhi vanabel terikat dalam rentang mila1 nol s.d. satu.
Semakin nilai dekat dengan nol pengaruh variabel bebas sangat kecil
Semakin nilai dekat dengan satu, pengaruh vanabel bebas terhadap vanabel
bebas semakin kuat (Ghozali, 2018).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada bagian 1, peneliti memaparkan penelitian yang dilakukan dan

diolah menggunakan SPSS, untuk mengetahui peran literasi keuangan dalam
memoderasi perencanaan keuangan, mklusi keuangan dan Jocus of control
terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten Subang.
Penelitian ini melibatkan 187 UMKM di Kabupaten Subang vang dipilih
melalui teknik Puwrposive Sampling dengan kriteria tertentu. Pembahasan
selanjutnya menguraikan deskripsi data responden

1. Karakteristik Responden dari Jenis Kelamin

Jenls Kelamin

167 jawaban

® Lak-ak
@ Feremouan

Gambar 4. | Jenis Kelamin Responden
Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil distribusi data diperoleh informasi bahwa
schanyak 54% responden merupakan perempuan. sedangkan 46% Iﬁnya
adalah laki-laki. Komposisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku
Usaha Mikro. Kecil dan Menengah (UMKM) vang menjadi partisipan
dalam penelitian ini berasal dari kelompok perempuan. Fenomena ini
mencerminkan keterlibatan aktif perempuan dalam kegiatan wirausaha,

khususnya di wilayah Kabupaten Subang.
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1. Karaktristik Responden dari Pendidikan

Pendidikan Terakhir

a7 jawsnan

ambar 4. 2 Jenis Pendidikan Responden
Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Tingkat penalikan terakhir responden menunjukkan bahwa
sebagian  besar  berasal dari  |ulusan  Sekolah Menengah  Atas
(SMA)/sederajat, yakni sebesar 55.1%. Responden dengan pendidikan
jepjang sarjana mencapai 43,3%, sedangkan sisanya sebesar 2,6% berasal
dari lulusan Sekolah Dasar (SD)/Madrasah lbtidaivah (M1) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawivah (MTs). Data ini
mengindikasikan bahwa mayoritas pelaku UMKM memiliki latar
belakang pendidikan menengah yang pada dasarnya telah cukup memadai
dalam  memahami  konsep dasar pengelolaan  keuangan. Tingkat
pendidikan tersebut diyakini berperan dalam mempengaruhi pola pikir,
pengambilan keputusan dan kemampuan literasi kKeuangan pelaku usaha.

2. Karakteristik Responden dari Usia (Lama Berdirinya Usaha)

Lama Usaha Beralan

147 jawaban

Gambar 4.3 Lama Usaha Responden
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Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Karakteristik responden berdasarkan lama berdirinya usaha
menunjukkan bahwa mayoritas usaha telah berjalan selama 1 hingga 2
tahun, yakni sebesar 56,7%. Usaha yang telah berdiri selama 3 hingga 4
tahun mencakup 326% responden, sementara usaha yang telah
berlangsung lebih dari lima tahun (baik dalam rentang 510 tahun maupun
lebih dari 10 tahun) mencakup 10.7%. Temuan ini [rﬁunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku UMKM masih berada pada tahap awal
pengembangan usaha. Dalam konteks ini. penguatan aspek perencanaan
dan pengelolaan keuangan menjadi penting untuk menjamin
keberlangsungan dan pertumbuhan usaha pada masa mendatang.

3. Karakteristik Responden dari Posisi di Usaha

Posigl dl Usaha

187 jawanan

® Famul
® Freageinis

Gambar 4. 4 Posisi Responden di Usaha
Sumber: Data diolah peneliti (20253)

Dilihat dari peran atau posisi responden dalam usaha, diketahw
bahwa 775% responden berperan sebagai pemilik usaha, sedangkan
22 5% berperan sebagai pengelola usaha. Dominasi peran pemilik usaha
di antara responden menunjukkan bahwa pengambilan keputusan terkait
aktivitas keuangan lebih banyak dilakukan oleh pihak yang secara
langsung menjalankan fungsi manajerial. Hal ini mendukung validitas
data yang dikumpulkan, mengingat pemilik cenderung memiliki
pemahaman yang lebih konkret terhadap kondisi dan praktik keuangan

usaha sehari-hari.
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B. Hasil Analisis Deskriptif
Sebagai metode untuk menggambarkan sebaran indikator masing-masing
variabel yang dikumpulkan melalui kuesioner, diaplikasikan analisis deskriptif

untuk variabel X, Y dan Z.
Tabel 4. | Hasil Analisis Deskniptif

N Minimum | Maximum | Mean Sud.
Deviation
X101 187 1.00 5.00 4310 0.769
X102 187 1.00 5.00 4.305 0.761
X103 187 1.00 5.00 4310 0.776
X104 187 1.00 5.00 4.128 0.820
X105 187 1.00 5.00 4.348 0.784
X106 187 1.00 5.00 4262 0874
X1Q7 187 1.00 5.00 4401 0.707
X201 187 1.00 3.00 4.160 0.859
X202 187 1.00 5.00 4219 0.783
X203 187 1.00 5.00 4.203 0.797
X204 187 1.00 5.00 4.209 0.772
X205 187 1.00 5.00 3.813 0.990
X206 187 1.00 5.00 4.150 0.873
XN3Q1 187 1.00 5.00 4.080 0.829
N3Q2 187 1.00 5.00 41337 0.671
X303 187 1.00 3.00 4.193 0.813
X304 187 1.00 5.00 4.289 0818
X305 187 1.00 5.00 4267 0.851
X306 187 1.00 5.00 4.080 0.955
Y1 187 1.00 3.00 4230 0814
Y2 187 1.00 5.00 4.128 0.895
Y3 187 100 5.00 4246 0.851
Y4 187 1.00 5.00 4342 0810
YS 187 1.00 5.00 4374 0.803
71 187 1.00 5.00 4310 0.830
72 187 1.00 5.00 4214 0.890
3 187 1.00 5.00 4.241 0817
74 187 1.00 5.00 4262 0.824
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75 187 1.00 5.00 4348 (0.R69
b 187 1.00 5.00 4364 0.827
¥l IR7 1.00 5.00 4471 0.735
Valid N IR7

(listwise)

Sumber: Data diolah peneliti 2023)

Pemahaman mengenai cara responden merespon butir-butir pertanyaan atau

pernyataan dapat ditinjau dari analisis deskriptif. Melalui analisis deskriptif

dapat digambarkan variasi tanggapan serta pemahaman mengenai pola sudut

pandang pada analisis berikutnya:

L.

Perencanaan Keuangan (X1) terdiri 7 indikator (X1Q1-X1Q7) vang
digunakan untuk mengukur sejauh mana pelaku UMKM merencanakan
keuangannya smmuﬁrﬁlmkmn Nilai minimum pada seluruh indikator
adalah 1 yang berarti terdapat responden yang memberikan jawaban “sangat
tidak setuju”, menunjukkan bahwa sebagian kecil responden belum
sepenuhnya memiliki kebiasaan merencanakan keuangan secara matang.
Namun. nilai rata-rata pada scluruh indikator berada di atas angka 4 (rata-
rata tertinggi pada X 1Q3 scbesar 4,401), mengindikasikan bahwa mavoritas
responden memiliki pandangan positif terhadap pentingnya perencanaan
keuangan dalam operasional usaha mereka. Nilai standar deviasi berkisar
antara 0,707 hingga 0,874, menunjukkan terdapat persepsi yang cukup
bervariasi di antara responden. Meskipun sebagian besar jawaban
cenderung mengarah ke tingkat kesepakatan yang mendekati angkat 1,
mencerminkan perscbaran merata dan konsisten. Hal ini mencerminkan
bahwa sebagian besar UMKM telah memiliki kebiasaan dalam membuat
anggaran, menetapkan tujuan keuangan serta memantau arus kas secara
berkala.

Variabel Inklusi Keuangan (X2) terdiri dari enam indikator (X2Q 1-X2Q6)
yang mengevaluasi sejauh mana pelaku UMKM memiliki akses terhadap

layanan keuangan formal. Nilai minimum pada setiap indikator adalah 1,
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menunjukkan bahwa ada responden vyang belum mendapatkan atau
memanfaatkan layanan keuangan seperti pinjaman bank, asuransi atau
layanan digital. Akan tetapi, nilai rata-rata indikator X2 umumnya berada
pada rentang 3,813 hingga 4,401 dengan nilai tertinggi pada indikator
X2Q2, mengindikasikan bahwa secara umum responden memiliki akses
vang baik terhadap sistem kecuangan formal. Standar deviasi variabel ini
berkisar antara 0,772 hingga 0,990, menandakan bahwa terdapat variasi
dalam pengalaman atau persepsi responden terhadap inklusi keuangan.
Perbedaan ini bisa disebabkan oleh faktor lokasi, skala usaha atau literasi
keuangan yang berbeda antar pelaku UMKM. Secara umum, hasil ini
menunjukkan bahwa akses terhadap produk dan layanan keuangan sudah
cukup merata, namun masih memerlukan penguatan dalam hal edukasi dan
intensitas penggunaan.

Variabel Locus of Control (X3) terdin dan enam indikator (X3Q1-X3Q6)
yang digunakan untuk mengukur keyakinan individu atas kontrol pribadi
mereka terhadap keberhasilan atau kegagalan keuangan usaha. Nilai
minimum pada semua indikator adalah 1, menandakan bahwa terdapat
responden yang merasa tidak memiliki kendali terhadap keberhasilan
finansial usahanya. Namun demikian, rata-rata semua indikator berada di
atas angka 4, nilai tertinggi pada indikator X3Q2 sebesar 4,337,
Menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa keberhasilan
finansial sangat bergantung pada usaha mereka sendiri. Nilai standar deviasi
variabel ini berkisar antara 0,671 hingga 0,955, yang mencerminkan adanya
variasi persepsi tingkat kesepakatan vyang mgpdekati angkat |,
mencerminkan persebaran merata dan konsigign. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku UMKM memiliki locus of control internal dan
eksternal yang kuat, menjadi salah satu karakteristik penting dalam
pengelolaan usaha secara mandiri dan bertanggung jawab.

Variabel Pengelolaan Kevangan (Y) terdiri dari lima indikator (Y1-Y5)
vang mengukur kemampuan pelaku UMKM dalam mencatat, mengatur dan

mengevaluasi keuangan usahanya. Nilai minimum seluruh indikator adalah
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1, menunjukkan bahwa masih terdapat responden yang belum melakukan
pengelolaan keuangan secara optimal. Namun demikian, nilai rata-rata
indikator variabel Y cukup tinggi, berada pada rentang 4,128 hingga 4,374
dengan nilai tertinggi pada indikator Y5 yang berkaitan dengan evaluasi
terhadap kinerja keuangan. Nilai standar deviasi berkisar antara 0,803
hingga 0,851 mengindikasikan adanya penycbaran data tingkat kesepakatan
wg mendekati angkat 1, mencerminkan persebaran merata dan konsisten.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden
menunjukkan tingkat pengelolaan keuangan yang baik. masih terdapat
UMKM yang memerlukan pendampingan atau pelatihan dalam hal
pencatatan, penyusunan laporan serta evaluasi keuangan secara berkala.

Variabel Literasi Keuangan (Z) terdiri dari tujuh indikator (Z1-27) yang
mencerminkan pemahaman dan pengetahuan pelaku UMKM terhadap
konsep dan produk keuangan. Nilai minimum pada semua indikator adalah
1, menunjukkan adanya responden yang memiliki tingkat literasi yang
sangat rendah. Namun demikian, nilai rata-rata seluruh indikator berada di
atas angka 4, dengan nilai tertinggi pada indikator Z7 sebesar 4,471, berarti
responden scpakat bahwa pemahaman keuangan berperan penting dalam
pengambilan keputusan usaha. Standar deviasi berkisar antara 0,735 hingga
0,890, persebaran data yang tingkat kesepakatan yﬂnﬁcndckmi angkat 1.
mencerminkan persebaran merata dan konsisten. In1 mengindikasikan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat literasi keuangan yang
cukup tinggi, meskipun masih terdapat perbedaan tingkat pemahaman antar

individu,
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Hasil Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

28

Suatu instrumen dikatakan valid jika nilai signifikansi < 0,05, r hitung

adalah positif dan r hitung > r tabel maka item pernyataan valid dan
sebaliknya (Sugiyeno, 2019).

Tabel 4. 2 Hasil Up Vahditas

Variabel Item R R Nilag Keterangan
Hitun | Tabel | Sig. 5%
£

Perencanaan X101 | 0676 | 0,1435 | 00O | 005 Vahd
Keuang X102 | 0,681 0.000
(X1) X102 | 0,660 0,000
X104 | 0,581 0000
X1Q5] 0,723 0000
X106 | 0637 .00
X107 | 0,581 0,000

Inklusi X201 | 0.679 D000 Valid
Keuang: X202 | 0,652 0000
(X2) X203 | 0494 0,000
X204 | 0577 0000
X205 | 0,606 0.000
X206 | 0,669 0,000

Locus Of X301 | 0,681 0000 Vahd
Comrol (X3) | X302 | 0,603 0,004
NX3X3 | 0,726 | 0.000
N304 | 0,687 0,000
X205 | 0644 0,000
X306 | 0676 0,000

Pengelolanaan | YOI 0,715 0000 Vahd
Keuangan (Y) | YOQ2 | 0,695 0000
Y03 | 0,670 0.000
YO4 0,688 0,000
YOS5 | 0,704 0.000

Literasi Z01 0.567 0000 Vahid
K g ZQ2 | 0737 0.000
(Z) Z0Q3 | 0,721 0,000
204 | 0655 0,000
705 0,649 0,000
206 | 0,736 0000
£07 | 0739 .00

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Menurut tabel 4.2, selurub indikator yang diterapkan dalam pencliban
valid. Nila: r hitung di stas nu r tabel, dimana r tabel (dua arah) yang
ditctapkan adalah (nilas sig 0,05, Df = (N-2) = 187-2 = |85 yaitu 0,1435.
Scrta nilad signifikansi scluruh mdikator < 0,05,
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2. Uji Reliabilitas
74
Standar uji reliabilitas yang ditetapkan ialah eranbach’s alpha.

Instrumen yang mempunyai nilai cronbach's alpha > 0,6 berarti reliabel dan

sebaliknya (Sugiyono, 2019),

Tabel 4. 3 Hasal Un Reliabalitas

Variabel Jumlah Nilai Keterangan
Irem | Cronbach's
Alph
Perencanaan Keuangan (X1) 7 ),.769
Inklusi Keuangan (X2) 6 ). 666
Locus Of Control (33) 6 0,752 Reliabel
Pengelolaan Kevangan (Y) 5 0,731
Literasi Keuangan (Z) 7 0.824

Sumber. Data diolah peneliti (2025)

Menurut tabel 4.3, kelima variabel menghasilkan laj cronbach
alpha = 0.6. Maka seluruh variabel reliabilitasnya baik. Artinya, seluruh
indikator yang digunakan pada setiap variabel konsistensinya baik dalam
mengukur variabel.

C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas (Kelmogorov-Smirnov pendekatan Exacr Sig)
Tujuan uji ini menilai apakah distribusi variabel normal atau tidak.
ilaian hasil uji dilaksanakan dengan merujuk pada milai signifikan (sig).

Jika nilai sig < 0,05, distribusi data tidak normal dan sebaliknya (Sugiyono,
2019).
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 187
Normmal Mean 0000000
fanm:teﬂ‘ Std. Deviation 1.37905639
Test Statistic 085
Asvmp. Sig. (2-railed)® 054

Sumber: Data diclah peneitti (2025)
Berdasarkan pada tabel 4.4 nilai signifikansi yang diperoleh melalui
pendekatan exact sig adalah 0,54 = 0,05, maka seluruh data adalah normal.
. Uji Multikolinearitas

Diaplikasikan pada model regresi guna menilai keterkaitan antara
variabel bebas. Nilai Fariance Inflation Factor (VIF) serta toleransi
di aatkan dalam penelitian ini. Apabila nilai toleransi tetap di atas 0,1
dan VIF berada di bawah 10, maka model regresi dianggap tidak terdampak

oleh masalah multikolinearitas dan sebaliknya (Sugiyono, 2019).

Tabel 4. 5 Hasil Ui Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Penjelasan
Perencanaan Keuangan 0246 | 4061 | Tidak terjadi
Inklusi Keuangan 0423 | 2366 | Multikolneraitas
Locus of Control 0255 | 3927
Literas Kevangan 0241 | 4151
Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Menurut tabel 4.5 nilai toleransi untuk seluruh variabel = 0.1 dan nilai

VIF < 10. Maka diartikan tidak terjadi adanya indikasi multikolinearitas.

. Uji Heterpskedastisitas

Uji heteroskedastisitas diaplikasikan guna mengamati kemungkinan
adanya varian yang berbeda dari nilai residual yang dapat terjadi pada data
scbuah penelitian. Metode pengujian yang diaplikasikan adalah wuji
menggunakan metode tes glejser. Pengujian Glejser menjadi dasar untuk
mengevaluasi apakah terjadi heteroskedastisitas pada data regresi (Ghozali,

2013).

a. Ditentukan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilat signifikansi > 0,05,
b. Terjadi heteroskedastisitas < 0,05.
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Unstandardized | Standardize t Sig
Coeflicients d
Coefhicients
B Std. Beta
Error
1| (Constant) 1.404 | 0.553 2.541 | 0.012
perencanaan 0.051 | 0.035 0.216 1.473 | 0.143
k
inklusi -0.048 | 0.030 -0.177 -1.583 | 0.115
keuangan
locus of control | -0.054 | 0.037 0.212 -1.471 | 0.143
literasi 0.023 | 0.031 0.110 0.742 | 0.459
keuangan

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

;
Berdasarkan hasil uji Glejser tersebut, dapat dilihat bahwa nilai

signifikansi semua variabel berada diatas 0,05, schingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada kedua model tersebut dan telah

memenuhi uji asumsi klasik.

D). Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Menguji keterkaitan antara satu atau lebih variabel bebas dengan

satu variabel terikat. Tingkat variabilitas dalam varia

dependen

dipengaruhi oleh variasi dalam satu atau lebih variabel bebas dan dianalisis

dengan analisis regresi linear berganda (Sugiyono, 2019).
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Persamaannya sebagai berikut:
Y=0+PaX;s +faNa + f3Xs e
Ket:
Y . Penlaku Pengelolaan Keuangan
X1 :  Perencanaan Kevangan
X2 :  Inkhsi Kevangan
X3 . Locus Of Control
o - Konstanta
By. B2. B3 : Koefisien Regresi
e - Standar Error
Tabel 4. 7 Hasil Uji Analisis Regresi linear Berganda
Varnabel B Std. Error Beta
1 Constant) 0358 0.997
m 0209 | 0057 0.368
[Inklus: Kevangan | 0231 | 0054 0.249
{Locus OF Conmrol | 0276 0.062 0316

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Menurut Tabel 4.6, didapatkan hasil nilai regresi sebagai berikut ¥ = -0,358 +
0,299X1 +0,231X2 + 0,276X3.

a)

b

)

@

Nilai konstanta menunjukian bahwa jika selumih vanabel independen
bernilai nol. maka perilaku pengelolaan keuangan akan bernilai -0 358,
Koefisien regresi variabel bebas (1) bemilai positif 0,290, Berarti jika
terjadi penmmgkatan pada vanabel X1, sementara varabel X2 dan X3
dianggap tetap, vanabel Y akan ibout menmgloat sebesar 0,200,

Koefisien regresi vanabel bebas (X2) bemilai positif 0,231 Berarti jika
terjadi penimgkatan pada variabel X2, sementara variabel X1 dan X3
dianggap konstan atau tetap, maka variabel Y akan ikut meningkat sebesar
0,231.

Koefisien regresi variabel bebas (X3) bemilai positif 0.276. Berarti jika
terjadi peningkatan pada wvariabel X3, sementara variabel X1 dan X2
dianggap tetap, maka variabel Y akan ikut meningkat sebesar 0.276.




33

E. Uji Hipotesis

1. UjiT

Uji tdigunakan untuk mengevaluasi dampak setiap variabel bebas kepada
wvariabel terikat diaplikasikan uji t. Memudahkan interpretasi hasil uji hipotesis,
disarankan untuk merujuk pada tabel uji t (Murnisari, 2018). Jika nilai t-hitung
> nilai t-tabel, bisa diasumsikan sebuah inferensi jika wvariabel terikat
dipengaruhi oleh wvariabel bebas atau sebaliknya. Selain itu, apabila nilai
signifikansi (sig) =0,05, dapat diartikan jika variabel terikat terdampak secara
signifikan olech variabel bebas (Sugivono. 9). Penelitian ini menggunakan
sampel dengan jumlah sebesar 187, maka nilai t tabel (dua arah) pada taraf
signifikansi 0,05 atau 5% adalah (Df = n-k1 atau Df = 187-3-1 = 183 (1,973).

Tabel 4. 8 Hasil Ui t

Variabel t Sig. Keterangan
(Constant) -0.359 0.720
Perencanaan 5.274 0.000 Berpengaruh
Keuangan
Inklusi 4.268 0.000 Berpengaruh
Keuangan
Locus OF 4.485 0.000 Berpengaruh
Control

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Menurut tabel 4.8, hasil t hitung variabel X1 adalah 3274 = dari nilai t
tabel (1.973) dan hasil t hitung variabel X2 adalah 4,268, yang menunjukkan
nilai t hitung = nilai t tabgl dan hasil t hitung variabel X3 adalah 4 485 lebih =
nilai t tabel. Berdasarkan nilai signifikan variabel X1 ialah 0,000 < 0,05, nilai
signifikansi variabel X2 menunjukkan angka 0,000 < 0,05 dan nilai signifikasi

a) HI1 terbukti bahwa variabel perencanaan keuangan berpengaruh positif
kepada varabel penilaku pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten
Subang.

b) H2 terbukti bahwa variabel inklusi keuangan berpengaruh positif kepada
variabel perilaku pengelolaan keuangan UMEKM di Kabupaten Subang.

c) H3 terbukh bahwa varabel locus of control berpengaruh positif kepada
variabel perilaku pengelofaan kevangan UMKM di Kabupaten Subang.
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pada variabel X3 menunjukkan angka 0.00 > 0,05 maka hipotesis yang
diaj dapat diterima.
2. Uji Interaksi atau Moderated Regression Analysis ( )
Uji MRA diaplikasikan guna melihat interaksi atau pengaruh variabel
moderating terhadap koneksi variabel independen dan variabel dependen
(Liana, 2009).

Persamagn sebagal berkut:
Y=o+f1X1+f2X2+BIXI+ Y Z+P3(X1 < ZHB6(X2= Z)+BT(XI=Z)+e
+
¥ ¢ Penlaky Pengelolaan Kenangan
X1 © Pereacanazn Kenangan
X2 : Inklusi Kenangan
X3 : Locus Of Control
Z ¢ Laterssi Kenangan
* © Konstanta
Bi.P.Bs - Kosfisien Resrsst
e :  Staodar Error
Tabel 4. 9 Hasil Uji MRA
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -0554 | 2.886 -3.311| 0.001
Perencanaan -0.968 | 0415 -1.190 | -2.329 | 0.021
Keuangan
Inklusi 1.084 | 0.320 1.167 | 3.381| 0.001
Keuangan
Locus Of 1.035| 0419 1.185| 2469 | 0.014
Control
TOTAL ZQ 0.650| 0.116 0.908 | 5.607 | 0.000
X1M 0.036| 0.014 2238 | 2.631)| 0.009
X2M -0.030| 0.011 -1.613 | -2.860 | 0.005
X3M -0.029| 0.014 -1.657 | -2.056 | 0.041

Sumber: Data diolah peneliti (2025)




Bedasarkan hasil uji diatas dapat diinterpretasikan hasil pengaruh moderasi
sebagai berikut;
a) UjilInteraksi X1*Z terhadap Y
Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh hasil persamaan Y = -9.554 — 0.968X, +
1.O84X:z + 1.035X5+ 0.6502 + 0.046(Xa%Z) = 0.030(X:x2) = 0.029(X5x7) +e.
Pada uji interaksi tersebut, nilai t hitung untuk interaksi antara varigbel
moderasi (Z) dengan variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 2,631 > nilai t
tabel (1,973) pada tingkat si'ﬁkansi 5% dengan derajat bebas (df) = 187 -3
- 1 =183 (1,973). Adapun nilai signifikansi dari variabel interaksi tersebut
sebesar 0,009 < 0,05 Be-rdﬁrkan hasil uji interaksi diperoleh nilai signifikansi
untuk X1*Z terhadap Y, nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 dan t hitung
sebesar 2,631 > t tabel (1,973). Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dapat
diterima. -

a. H4 terbukti bahwa variabel moderasi (£) mampu memoderasi pengaruh
variabel perencanaan keuangan (X1) terhadap variabel pengelolaan
keuangan (Y).

b) Uji Interaksi X2*Z Terhadap Y

Hasil persamaan Y = -9.554 — 0.968X: + 1.084X> + 1.035X: + 0.6507 +
D.046(XxZ) — 0.030(X:xZ) — 0.02%X:=Z) + e. Pada uji interaksi di atas
diperoleh nilai t hitung interaksi variabel moderasi (Z) g memoderasi
pengaruh variabel X2 dengan variabel Y sebesar 2.631 = dari nilai t tabel (Df=n-
k-1 atau Df-187-3-1 = 1.973) dan nilai signifikansi variabel moderasi
menunjukkan angka 0.005< 0,05, Berdasarkan pada uji i.ﬁraksi di atas
dihasilkan X2*Z teradap Y nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,005 <

0,05 dan nilai - t hitung < - tabel atau -2.860 > 1.9973, maka hipotesis diterima.

33
a. HS terbukti bahwa variabel moderasi (Z) mampu memoderasi pengaruh

variabel inklusi keuangan (X2) terhadap variabel pengelolaan keuangan (Y).

¢) Uji Interaksi Variabel X3*Z Terhadap Y
Hasil persamaan Y = -9.554 — 0.968X, + 1.084X: + L035X; + 0.650Z +
0.046(X.=Z) — 0.030(X:xZ) — 0.029(X:=Z) + e. Pada uji interaksi di atas
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diperoleh nilai t hitung interaksi variabel moderasi (Z) g memoderasi
variabel X3 (X3*Z) dengan variabel Y sebesar -2.056> dari nilai -t tabel (Df=n-
k-1 atau Df-187-3-1 = -1.973) dan nilai signifikansi menunjukkan angka
0.009<0,05. Berdasarkan pada uji maka hipotesis tidak dapat diterima.

a.  HO6 terbukti bahwa vari moderasi (£) mampu memoderasi pengaruh

variabel locus of control (X3) terhadap variabel pengelolaan keuangan (Y).

. Uji Koefisien Determinasi (R*)

2
Diaplikasikan guna menilal sejauh mana tingkat vamabel bebas dapat

memengaruhi variabel terikat dalam rentang nilai nol s.d. satu. Semakin nilai
dekat dcnganﬂol, pengaruh variabel bebas sangat kecil. Semakin nilai dekat
dengan satu, pengaruh variabel bebas terhadap variabel bebas semakin kuat
(Ghozali, 2018).
a) Hasil Uji Adjusted R Square Pada Uji MRA

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi Pada Uji MRA

Model R R Adjusted R Square
Square
l BER® 0.788 0.780
Sumber: Data diolah peneliti (2025)
75

Menurut tabel 4.10, nilai adjusted r square menunj n nilai 0,876 atau

jika dipersentasekan sama dengan 78%. Artinya variabel X1, X2, X3, Z, X1*Z,
247, X3*Z berpengaruh sebesar 78Y% terhadap variabel Y. Sedanghkan 22%
rilaku pengelolaan keuangan pelaku UMKM di Kabupaten Subang

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini.

& Pembahasan
1. Pengaruh perencanaan keuangan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan UMKM Kabupaten Subang
Berdasarkan hasil analisis hipotesis, ditemukan bahwa perencanaan
keuangan memiliki pengaruh positif’ dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten Subang (p = 0.299; sig. =
0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin terstruktur dan baik

proses perencanaan keuangan yang dilakukan oleh pelaku UMKM, maka
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semakin cfektif pula cara mercka dalam mengelola keuangan usaha
(Rahman et al., 2020). Hasil ini diperkuat oleh jawaban para responden
terhadap instrumen penelitian yang mayoritas menunjukkan bahwa mereka
telah menetapkan tujuan keuangan jangka pendek serta menyadari urgensi
dalam merumuskan sasaran keuangan jangka menengah dan panjang
scbagai bagian dari strategi keberlanjutan usaha. Hal ini mencerminkan
bahwa perencanaan keuangan yang dilakukan tidak terbatas pada kebutuhan
operasional harian, namun juga melibatkan proyeksi serta perencanaan
keuangan jangka panjang guna mendukung pertumbuhan usaha secara
berkelanjutan. Selain itu, para pelaku UMKM juga menunjukkan
kemampuan dalam merancang anggaran berdasarkan pendapatan yang
diperoleh, tercermin dari kebiasaan mercka dalam menyusun rencana
pengeluaran (arus kas) secara realistis agar tidak melebihi pendapatan
usaha. Kemampuan ini menjadi salah satu indikator kunci dalam penerapan
disiplin kevangan yang mendorong efisiensi dalam operasional bisnis.

Para pelaku UMKM juga mengungkapkan bahwa mereka secara
rutin melakukan peninjauan terhadap kondisi keuangan usaha serta siap
melakukan penyesuaian apabila ditemukan adanya indikasi permasalahan.
Tindakan ini mencerminkan kemampuan reflekzif” dan responsif dalam
pengelolaan keuangan, yang menjadi bagian dari praktik manajemen yang
adaptif. Selain itu, mereka juga menunjukkan kebiasaan untuk menyisihkan
scbagian dari laba usaha guna ditabung atau dialokasikan ke dalam bentuk
investasi, yang menunjukkan adanya kesadaran terhadap pentingnya
pengelolaan keuangan surplus secara produktit dan berkelanjutan. Temuan
ini menunjukkan bahwa praktik perencanaan keuangan yang terstruktur dan
disiplin telah berkontribusi nyata terhadap stabilitas serta pertumbuhan
usaha vang dijalankan.

Temuan ini selaras dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap terhadap
perilaku, norma subjektif. dan persepsi atas kontrol diri terhadap tindakan

tersebut. Dalam konteks pengelolaan keuangan UMKM, sikap positif
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terhadap pentingnya perencanaan keuangan, dukungan sosial dari
lingkungan sckitar, serta kepercayaan diri pelaku usaha terhadap
kemampuannya dalam mengelola keuangan, menjadi determinan utama
dalam pembentukan niat dan perilaku aktual dalam praktik pengelolaan
keuangan. Dengan menerapkan perencanaan keuangan yang sistematis,
pelaku UMKM mampu menctapkan prioritas keuangan dalam jangka
pendek, menengah, dan Panjang. Mengatur modal secara optimal. Hal ini
tidak hanya memperkuat keherlw’umn usaha, tetapi juga membantu
mencegah potensi permasalahan keuangan. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Yerianto dan Mustagim
(2024), Susanti et al. (2018) serta Hilmiyatml dan Gusti (2024), secara
konsisten menunjukkan bahwa perencanaan keuangan memberikan
amtribusi positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan UMKM.
. Pengaruh inklusi kenangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
UMKM Kabupaten Subang

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa tingkat inklusi
keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangﬁ para pelaku UMKM di Kabupaten Subang (f =
0.231; sig. = 0,000). Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian
ini dapat diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
partisipasi UMKM dalam layanan keuangan formal, maka semakin baik
pula pola pengelolaan keuangan usaha mcﬁa (Assanniyah & Setyorini,
2024). Data yang diperoleh dari kuesioner menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki pengetahuan mengenai berbagai produk dan
layanan yang ditawarkan oleh institusi keuangan, scperti rekening
tabungan, fasilitas kredit, dan sistem pembayaran digital. Pengetahuan ini
berperan sebagai landasan penting dalam membangun keterlibatan aktif
dengan sistem keuangan formal. Selain itu, para responden juga mengakui
bahwa mereka memahami manfaat prakiis dari penggunaan layanan
keuangan, terutama dalam konteks pengelolaan keuangan usaha yang lebih

terstruktur. Di samping itu, sebagian besar pelaku UMKM menilai bahwa
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biaya administrasi yang dikenakan oleh lembaga kecuangan masih berada
dalam kisaran yang wajar dan tidak menjadi hambatan dalam pemanfaatan
layanan tersebut. Akses terhadap informasi keuangan juga dinilai cukup
baik: banyak responden mengaku dapat memahami informasi yang
disampaikan melalui berbagai media, seperti petugas bank, materi cetak,
maupun platform digital. P&a pelaku usaha juga memberikan tanggapan
positif terkait pentingnya penyediaan informasi yang jelas dan mudah
diakses oleh lembaga keuangan. Hal ini mencerminkan bahwa transparansi
informasi dan literasi keuangan memainkan peran sentral dalam
meningkatkan tingkat inklusi keuangan di kalangan UMKM (Astuti &
Soleha, 2023).

Seorang pelaku usaha memanfaatkan fasilitas pinjaman mikro yang
disediakan oleh salah satu bank milik negara. Sebelum mengakses layanan
terscbut, vang bersangkutan terlebih dahulu mengikuti kegiatan sosialisasi
mengenai literasi dan inklusi keuangan yang diselenggarakan secara
kolaboratif oleh pihak bank dan pemerintah daerah. Melalui pendampingan
dari petugas bank, pelaku usaha memperolch pemahaman mengenai tata
cara pembukaan rekening, prosedur pengajuan kredit, serta pemanfaatan
sistem pembayaran digital berbasis QRIS. Sebagai hasil dari partisipasi
tersebut, sistem pengelolaan keuangan usaha menjadi lebih terstruktur,
dengan pencatatan ftransaksi yang lebih sistematis. Perbaikan ini
memberikan dampak positif terhadap pengelolaan arus kas serta
penyusunan laporan keuangan yang lebih tertib dan akurat. Temuan ini
menggarisbawahi bahwa inklusi keuangan tidak hanya berperan dalam
memperluas akses terhadap pembiavaan, melainkan juga berkontribusi
dalam peningkatan kualitas pengelolaan keuangan melalui pemanfaatan
layanan keuangan yang fersedia. Dengan dukungan berkelanjutan dari
lembaga keuangan yang aktif memberikan edukasi dan pendampingan,
pelaku UMKM berpotensi untuk mengembangkan kapasitas manajerial

keuangan mereka secara lebih berkelanjutan (Martono & Febriyanti, 2023).
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Temuan ini sejalan dengan kerangka Theory of Planned Behavior

(1PB), yang menjglaskan bahwa semakin luas akses terhadap layanan
keuangan formal, semakin besar pula persepsi kontrol yang dirasakan
pelaku usaha terhadap kondisi keuangan mereka. Dalam konteks ini, pelaku
UMKM merasa memiliki kapabilitas serta sarana yang memad&untuk
mengelola dan mengakses sumber daya keuangan secara efisien. Hasil ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum et al.
(2023), Astuti dan Soleha (2023) serta Ewiasni dan Ferayani (2023), secara
empirik menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan UMKM. Dengan demikian, semakin
optimal tingkat inklusi keuangan, maka s in baik pula perilaku
keuangan yang ditunjukkan oleh para pelaku usaha. Oleh karena itu, penting
bagi pemangku kepentingan untuk mempertimbangkan penguatan inklusi
keuangan scbagai stratcgi dalam mendorong pertumbuhan dan
berlanjutan sektor UMK M.

. Pengaruh locus of control terhadap perilakn pengelolaan keuangan
UMKM Kabupaten Subang

Hasil analisis pengujian hipotesis menunjukkan bahwa locus of
control memiliki pengaruh positit dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan UMKM di upaten Subang (p = 0.276; sig. =
0.000). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat locus of
control internal yang dimiliki oleh pelaku usaha, maka semakin baik pula
kemampuan mereka dalam mengatur keuangan usaha secara mandiri dan
penuh tanggung jawab. Dukungan terhadap hasil ini juga tercermin dari
Jjawaban responden pada kuesioner. di mana sebagian besar pelaku UMKM
menyatakan bahwa mereka memiliki kompetensi serta kemandirian dalam
menyusun dan menjalankan perencanaan keuangan usaha. Mercka juga
menunjukkan motivasi tinggi untuk terus memperdalam pengetahuan
terkait manajemen keuangan. Hal ini menandakan adanya kesadaran
intrinsik bahwa keberhasilan usaha sangat bergantung pada upaya dan

kemampuan pribadi. Selain itu, pelaku usaha memperlihatkan ketangguhan
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serta konsistensi dalam mengelola aspek keuangan, bahkan ketika
menghadapi tantangan atau kegagalan. Mercka menunjukkan kemitmen
melalui kerja keras dan pengorbanan waktu demi menjaga agar keuangan
usaha tctap berada dalam kondisi yang schat. Karakteristik ini
mencerminkan pentingnya disiplin diri (self-discipline) dan dorongan
internal (internal motivation), vang merupakan komponen utama dari locus
of control internal (Budiasni & Ferayani, 2023).

Sebagian besar responden mengungkapkan keyakinan bahwa
kondisi keuangan usaha mercka di masa depan sangat ditentukan olch
tindakan dan keputusan yang mereka ambil sendiri, bukan sepenuhnya
bergantung pada faktor eksternal seperti intervensi pemerintah atau
dinamika pasar. Mereka juga menyatakan memiliki kemampuan untuk
mengendalikan dorongan pribadi yang berpotensi merugikan, seperti
menggunakan dana usaha untuk kepentingan non-bisnis. Pernyataan ini
mencerminkan adanya kontrol diri yang kuat dalam pengambilan keputusan
finansial yang rasional dan berorientasi jangka panjage (Aini & Rahayu,
2022). Temuan terscbut dapat dijelaskan melalui kerangka Theory of
Planned Behavior (TPB), yang menempatkan perceived behavioral control
atau persepsi individu terhadap kemampuannya mengendalikan perilaku,
sebagai salah satu faktor utama dalam pembentukan niat berperilaku, yang
kemudian memengaruhi munculnya perilaku aktual (Budiasni & Ferayani,
2023).

Locus of control menggambarkan sejauh mana pelaku UMKM
meyakini bahwa keberhasilan maupun kegagalan dalam pengelolaan
keuangan merupakan hasil dari usaha dan keputusan pribadi mercka sendiri.
Pelaku usaha yang memiliki keyakinan kuat terhadap kendali internalnya
cenderung menunjukkan disiplin tinggi, mampu mengambil keputusan
keuangan yang logis, serta mampu menghindari perilaku konsumtif yang
dapat merugikan bisnis. Dengan demikian, locus of conirol yang kuat
berfungsi untuk memperkuat niat dan komitmen pelaku UMKM dalam

mengelola keuangan secara efektif berdasarkan prinsip-prinsip keuangan




4.

vang schat. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu oleh Budiasni
& Ferayani (2023), Ati & Kurniawan (2021) serta Aini & Rahayu
(2022), mengungkapkan bahwa locus of control memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan.
ngaruh literasi keuangan dalam memoderasi variabel perencanaan
keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM Kabupaten Subang
Hasil isis  Moderated  Regression  Analysis  (MRA)
mengungkapkan bahwa literasi keuangan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku pcngclolﬁi keuangan UMKM di Kabupaten
Subang. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi
keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, semakin baik pula
kemampuan mereka dalam mengelola keuangan usaha secara teratur dan
efektif (Rumbianingrum & Wijayangka, 2018). Data kuesioner mendukung
temuan terscbut, di mana mayoritas responden menyadari pentingnya
pengelolaan keuangan secara rutin serta memahami bahwa praktik
keuangan yang baik dapat mencegah kerugian dan mendukung kemajuan
usaha. Selain itu, mereka juga melaporkan konsistensi dalam pencatatan
semua pemasukan dan pengeluaran harian, baik menggunakan buku kas
manual maupun aplikasi keuangan digital. Pencatatan tersebut menjadi
fondasi yang krusial dalam penyusunan laporan serta evaluasi arus kas.
Sebagian besar responden juga mengatur anggaran keuangan yang sesuai
dengan aktivitas usaha yang sedang berjalan dan menganggap bahwa
pembuatan anggaran bulanan membantu dalam mengendalikan
pengeluaran. Hal ini menunjukkan bahwa para pelaku UMKM tidak hanya
memahami konsep literasi kcuangan sccara teoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam praktik sehari-hari. Lebih jauh, para responden
mengaku telah menyusun strategi untuk menghadapi risiko finansial, seperti
menyiapkan dana darurat, mempertimbangkan asuransi usaha, serta
menetapkan  targel  kewangan  jangka pendek dan  panjang  untuk
pengembangan usaha di masa mendatang. Temuan ini mencerminkan

bahwa pelaku UMKM di Subang memiliki pemahaman vang baik terhadap
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prinsip dasar perencanaan keuangan dan mitigasi risiko, sebagai manifestasi
dari literasi keuangan yang aplikatif dan relevan dengan kondisi nyata.
Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas perencanaan keuangan
sangat beggantung pada tingkat literasi keuangan yang memadai. Dari sudut
pandang Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan eran
dalam meningkatkan perceived behavioral control, yaitu persepsi individu
terhadap kemampuannya dalam mengelola dan mengendalikan aspek
keuangan usaha, Saal pelaku UMKM memiliki  pengetahuan __dan
pemahaman yang cukup terkait konsep keuangan, mercka akan merasa lebih
percaya diri dan kompeten dalam menyusun rencana, membuat keputusan,
serta mengatur kondisi kenangan usahanya. Kondisi ini secara tidak
langsung memperkuat niat (intention) dan mendukung terbentuknya
perilaklﬁuungaﬂ yang sehat, cermat, serta berkelanjutan. Oleh karena itu,
literasi kemangan tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. tetapi juga memperkuat efektivitas
perencanaan keuangan melalui peningkatan kontrol diri dan keyakinan

pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas finansialnya.

. Pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi variabel inklusi

keuangan terhadap pengelolaan kenangan UMKM Kabupaten Subang

Hasil pengujian ggunakan Moderated Regression Analysis
(MRA) mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku pengelolaan kenangan UMKM di Kabupaten
Subang. Temuan ini menandakan bahwa semakin lingg'ﬁmahaman pelaku
UMKM mengenai konsep dan praktik keuangan, semakin baik pula
kemampuan mercka dalam mengatur keuangan usahanya. Literasi
keuangan yang memadai memungkinkan pelaku usaha untuk menyusun
anggaran secara efektif, melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran
dengan teliti, serta merancang strategi pengelolaan dana yang optimal.
Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa literasi keuangan
berfungsi scbagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara

inklusi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan. Dengan kata lain,




akses terhadap berbagai layanan keuangan, seperti fasilitas perbankan,
aplikasi pencatatan digital. maupun produk keuangan lainnya akan
memberikan manfaat yang lebih besar jika didukung oleh tingkat I‘@msi
keuangan yang memadai pada pelaku UMKM (Kusumaningrum et al.,
2023). Temuan ini sejalan dengan hasil kucsimﬁyang menunjukkan bahwa
mayoritas pelaku UMKM menyadari bahwa pengelolaan keuangan yang
baik berperan penting dalam mendorong perkembangan usaha dan
menghimdarkan dari risiko kerugian.

Responden menunjukkan pemahaman yang baik terhadap praktik
pengelolaan keuangan secara rutin, termasuk pencatatan pemasukan dan
pengeluaran usaha baik secara manual maupun menggunakan aplikasi
digital. Selain itu, pelaku UMKM juga menyusun rencana alokasi dana
usaha yang selaras dengan kebutuhan operasional saat ini. Hal ini
menunjukkan bahwa pembuatan anggaran bulanan berperan penting dalam
mengendalikan pengeluaran usaha. Mereka juga menyadari pentingnya
perencanaan keuangan untuk mengantisipasi risiko, seperti penyediaan
dana darurat. pemanfaatan asuransi usaha, serta penctapan sasaran
keuangan jangka pendek dan jangka panjang guna mendukung
pertumbuhan usaha ke depan. Dengan demikian, literasi keuangan memiliki
peranan krusial dalam memaksimalkan manfaat dari inklpsi keuangan.
Akses terhadap layanan keuangan tidak akan memberikan dampak yang
signiﬁkwhadap perilaku pengelolaan kenangan apabila tidak diimbangi
dengan pemahaman yang memadai mengegai produk dan prinsip dasar
keuangan (Martono & Febriyanti, 2023). Oleh karena itu, peningkatan
literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM menjadi sebuah kebutuhan
strategis untuk menciptakan pengelolaan  keuangan yang cerdas,
berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika ckonomi yang terus berubah.

Dampak positif terhadap perilaku keuangan pelaku UMKM akan
lehih maksimal apabila mereka memiliki literasi kenangan yang memadai.
Berdasarkan Theory of Planned Behavier (TPB), literasi keuangan dapat

membentuk sikap yang mendukung penggunaan layanan keuangan,
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meningkatkan perceived behavioral control serta perkuat niat untuk
mengelola kevangan secara efektif. Pelaku UMKM dengan tingkat literasi
yang tinggi cenderung lebih yakin dan teliti dalam memanfaatkan layanan
keuangan, seperti mengajukan pinjaman produktif, membuka rekening
tabungan usaha, maupun berpartisipasi dalam program pembiayaan yang

discediakan olch pemerintah atau lembaga keuangan.

. Pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi variabel locus of

control terhadap pengelolaan keuangan UMKM Kabupaten Subang

Hasil an&eis Moderated  Regression  Analysis  (MRA)
mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku pengelolma keuangan pada UMKM. Selain
itu, literasi keuangan juga berperan sebagai variabel moderasi yang
memperkuat hubungan gam locus of control dan pengelolaan keuangan,
vang dibuktikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai t hitung
vang melebihi t tabel. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh kendali
internal individu terhadap perilaku pengelolaan kevangan menjadi lebih
kuat ketika didukung olch pengetahuan serta pemahaman yang memadai
mengenai aspek keuangan (Budiasni & Ferayani, 2023). Secara statistik,
signifikansi efek moderasi ini sesuai dengan teori pengambilan keputusan
atistik vang dikemukakan Walpole (1995). di mana hipotesis alternatif
diterima apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada tingkat
signifikansi tertentu, misalnya 0,05. Dengan demikian, interaksi antara
locus of contrel dan literasi keuangan dalam studi ini terbukti berkontribusi
signifikan terhadap perilaku pengelolaan kewangan karena memenuhi
kriteria statistik terscbut. -

Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan Theory of Planned
Behavior (TPB) vyang dikembangkan oleh Ajzen (1991), yang
mengemukakan bahwa perilaku seseorang terbentuk dari tiga komponen
utama, vaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif’ dan persepsi atas
kontrol perilaku (perceived behavioral controf). Dalam kontcks peneclitian

ini, locus of control menggambarkan aspek perceived behavioral control, di
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mana pelaku usaha merasa mampu mengendalikan keputusan finansialnya.
Namun, efektivitas keﬁimn internal tersebut akan lebih optimal apabila
disertai dengan literasi keuangan yang memadai. Dengan pemahaman yang
cukup tentang pengelolaan keuangan, scperti pencatatan arus kas,
perencanaan anggaran, dan pengendalian biaya, pelaku usaha dengan locus
of control tinggi akan mampu menerapkan kontrol tersebut dalam bentuk
perilaku pengelolaan keuangan vang lebih terencana dan bertanggung
Jawah (%ah & Kumiawan, 2021).

Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Astuti & Soleha (2023)
yang mcnaljukkan bahwa literasi keuangan berperan dalam memperkuat
pengaruh Jocus of control terhadap perilaku keuangan pelaku UMKM.
Dengan demikian, literasi kevangan tidak hanya menjadi modal kognitif,
melainkan juga berfungsi sebagai katalis yang menguatkan peran psikologis

individu dalam proses pengambilan keputusan keuangan.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat peran literasi keuangan dalam

memoderasi perencaﬁlan keuangan, inklusi keuangan dan locus of control

terhadap pengelolan keuangan UMKM di Kabupaten Subang. Sehingga dapat

ditarik kesimpulan berikut dari data yang dikumpulkan dan analisis vang

dilakukan di bab sebelumnya:

5]

3
Perencanaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengelolaan kenangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat perencanaan keuangan yang dilakukan oleh pelaku UMKM, maka
semakin baik pula perilaku mereka dalam mengelola keuangan usaha
Perencanaan yang sistematis membantu pelaku usaha mengarahkan alokasi
sumber daya keuangan secara tepat, baik untuk operasional maupun
‘ngembangan usaha.
Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan UMKM. Kemudahan akses terhadap produk dan layanan
keuangan formal, seperti tabungan, pinjaman dan layanan digital. Mampu
mendorong pelaku usaha untuk menjalankan praktik keuangan yang lebih
terstruktur. Akses i meningkatkan kesempatan bagi UMKM  untuk
memperkuat likuiditas serta melakukan pencatatan keuangan yang lebih
pi.

Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan UMKM. Pelaku UMKM dengan locus of control internal dan
efsternal yang tinggi memiliki keyakinan bahwa keberhasilan finansial
usaha bergantung pada usaha, keputusan dan disiplin diri mereka sendiri.
Keyakinan ini mendorong pelaku usaha untuk bertanggung jawab dan lebih
terlibat secara langsung dalam pengelolaan keuangan usaha.

Literasi keuangan memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Tingkat pemahaman keuangan

vang baik memungkinkan pelaku usaha membuat keputusan yang lebih
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-

bijak. memahami risiko kenangan serta menjalankan strategi pengelolaan
keuangan yang efektif.
Literasi keuangan terbukti memoderasi pengaruh perencanaan keuangan
terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Pengaruh perencanaan keuangan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan akan semakin kuat apabila pelaku
usaha memiliki literasi keuangan yang tinggi. Pemahaman keuangan
membantu pelaku usaha mengimplementasikan rencana kenangan dalam
tindakan nyata.

Literasi keuangan memoderasi pengaruh inklusi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan. Meskipun _inklusi keuangan memberikan akses,
dampaknya tidak akan optimal jika tidak dibarengi dengan literasi yang
memadai. Literasi keuangan memungkinkan pelaku UMKM memahami
cara memanfaatkan layanan keuangan secara produktif dan bertanggung
Jjawab.

Literasi keuangan memoderasi pengaruh flocus of control terhadap
pengelolaan keuangan. Artinya, keyakinan internal yang dimiliki pelaku
usaha menjadi lebih kuat pengaruhnya dan didukung oleh literasi keuangan
vang tinggi. Dalam é:nleks ini, literasi keuangan justru cenderung
melemahkan peran locus of control dalam memengaruhi perilaku
pengelolaan kenangan pelaku UMKM

Madel rugr% dalam penelitian ini mampu menjelaskan 78% variabel
pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel perencanaan
keuangan, inklusi keuangan, locus of control serta literasi keuangan
memberikan kontribusi yang substansial dalam memengaruhi perilaku

pengelolaan kenangan UMKM di Kabupaten Subang.

8




. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti

memberikan beberapa saran:

1. Pelaku UMKM disarankan untuk menyusun perencanaan keuangan secara
menyeluruh, termasuk anggaran biaya, penjualan dan arus kas. Hal ini untuk

mempermudah pengelolaan usaha secara efisien.

r

Pelaku UMKM di Kabupaten Subang diharapkan dapat berpartisipasi dalam
program pembinaan yang bertujuan meningkatkan pemuhan% terkait
pengelolaan keuangan. Dengan demikian, mercka mampu mengelola
keuangan secara lebih baik dan mengurangi risiko kerugian. Selain itu,
menabung di lembaga keuangan formal dapat membantu menjaga
kestabilan keuangan serta menyediakan dana cadangan untuk kebutuhan
darurat.

3. Pemerintah, perbankan dan lembaga keuangan resmi diharapkan dapat
meningkatkan kegiatan sosialisasi mengenai pemanfaatan layanan
keuangan formal (inklusi keuangan) untuk mendukung pengembangan
usaha para pelaku UMKM.

. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman peneliti selama penelitian ini, muncul keterbatasan

vang menjadi pertimbangan penting untuk penelitian selanjutnya.

1. Sebagian besar responden memiliki jadwal yang padat, sehingga peneliti
harus memberikan pengingat secara berulang agar mercka bersedia mengisi
kuesioner. Hal ini menyebabkan proses pengumpulan data berlangsung
lebih lama dari yang direncanakan. 7

2. Penelitian menggunakan tiga variabel independen. masih ada variabel lain

vang tidak digunakan dalam penelitia& ini seperti sikap keuangan,
pendidikan formal. pengalaman keuangan dan lain-lain. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan variabel. misalnya dari segi
pengetahuan akuntansi, pendidikan, pengalaman dan pelatihan yang pernah

diikuti, meningkatkan jumlah sampel agar hasil penelitian dapat
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merepresentasikan kondisi pengelolaan keuangan masyarakat secara lebih
komprehensif.

Penelitian  selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan
metodologis yang berbeda guna memperoleh perspektif yang lebih
komprehensif. Salah satu alternatif yang dapat dipertimbangkan adalah
menjadikan literasi keuangan sebagai variabel intervening untuk menelusuri
peran mediasi dalam hubungan antara variabel independen dan perilaku
pengelolaan keuangan. Selamn itu, vanabel-variabel seperti perencanaan
keuangan, inklusi keuangan, maupun locus of control juga dapat dikaji

sebagai variabel moderasi guna melihat sejauh mana variabel-variabel
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